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ABSTRAK

Abstrak: Kurangnya pemahaman masyarakat mengenai kosmetik yang sudah memiliki izin edar
resmi, dan bagaimana cara membeli skincare yang aman di marketplace, serta meningkatnya
penyebaran produk skincare ilegal di pasaran menjadi alasan utama untuk diselenggarakan
kegiaan PKM di desa Parakan yang ada di Kabupaten Garut. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah
untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 21 orang kader PKK tentang pentingnya
menjaga kesehatan kulit serta kemampuan dalam memilih produk perawatan kulit yang aman saat
berbelanja, khususnya melalui situs e-commerc. Kegiatan ini dilakukan bekerjasama antara
Universitas Garut, STIKES Karsa Husada, dan Universiti Pendidikan Sultan Idris (UPSI) Malaysia
dengan pendekatan yang edukatif dan partisipatif. Metode yang digunakan meliputi penyampaian
informasi melalui presentasi, diskusi interaktif, dan adanya pre dan post test sebanyak 4
pertanyaan. Hasil awal dari analisis kondisi kulit peserta menunjukkan adanya masalah utama
berupa flek di wajah, diikuti dengan tanda-tanda penuaan dini seperti kerutan dan kantung mata.
Hasil pre dan post test menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan warga dari 80,97% menjadi
100%. Selama kegiatan, anggota PKK menunjukkan partisipasi aktif dan minat tinggi terhadap
materi, terutama dalam hal identifikasi produk skincare yang legal, risiko penggunaan produk
ilegal, serta pemilihan produk perawatan kulit yang sesuai dengan kebutuhan individu. Kegiatan
ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman peserta mengenai produk
kosmetik yang aman, sehat, dan halal.

Kata Kunci: Belanja Online; Kesehatan Kulit; Marketplace; Penyuluhan Kesehatan.

Abstract: The lack of public understanding regarding cosmetics that already have official
distribution permits, and how to buy safe skincare in the marketplace, as well as the increasing
distribution of illegal skincare products in the market are the main reasons for holding PKM
activities in Parakan village in Garut Regency. The main objective of this activity is to increase the
knowledge and awareness of 21 persons PKK cadres about the importance of maintaining healthy
skin and the ability to choose safe skincare products when shopping, especially through e-commerce
sites. This activity was carried out in collaboration between the University of Garut, STIKES Karsa
Husada, and Sultan Idris Education University (UPSI) Malaysia with an educational and
participatory approach. The methods used included delivering information through presentations,
Interactive discussions, and pre- and post-tests. Initial results from the analysis of participants’skin
conditions showed that the main problem was spots on the face, followed by signs of premature aging
such as wrinkles and eye bags. The results of the pre- and post-tests with 4 questions showed an
Increase in community knowledge from 80.97% to 100%. During the activity, PKK members
demonstrated active participation and a high level of interest in the material, particularly regarding
1dentifying legal skincare products, the risks of using illegal products, and selecting skincare
products that suit individual needs. This activity had a positive impact on increasing participants’
understanding of safe, healthy, and halal cosmetic products.
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A. LATAR BELAKANG

Memasuki abad ke-20, industri skincare mulai berkembang dengan
produk-produk baru seperti lipstik, yang memicu inovasi dan formulasi yang
terus berlangsung sehingga diperlukan kewaspadaan dalam memailih jenis
kosmetik (Handayani et al, 2024). Pada era ini, aspek keamanan skincare
juga mulal mendapatkan perhatian. Di era 5.0, skincare telah mengalami
banyak transformasi, dengan bahan aktif yang terus berkembang, dan kini
tidak hanya wanita yang menggunakan skincare, tetapi juga pria (Nurbaiti
et.al, 2023). Kosmetik yang beredar di Indonesia harus memenuhi kriteria
standar atau kualitas keamanan dan manfaat sesuai dengan hukum yang
berlaku (Agustina et al., 2020).

Skincare kini menjadi bagian penting dalam menunjang penampilan,
terutama bagi remaja, karena berfungsi tidak hanya untuk mempercantik
tetapi juga merawat kulit (Nurhabibah et al., 2025). Namun, perkembangan
tren skincare yang begitu cepat turut memunculkan risiko, mengingat masih
ada produsen yang menambahkan bahan berbahaya demi memberikan hasil
instan. Situasi ini menjadikan edukasi mengenai cara memilih dan
menggunakan skincare yang aman semakin dibutuhkan (Mariyani et al.,
2023). Berdasarkan fungsinya, kosmetik dibedakan menjadi dua kategori
utama, yaitu kosmetik perawatan kulit (skin care cosmetics) dan kosmetik
dekoratif atau riasan (make up) (Azizah et al., 2021).

Perkembangan belanja online (e-commerce) di Indonesia mengalami
peningkatan peminat, karena konsumen merasa nyaman dan lebith mudah
karena konsumen tidak perlu datang langsung ke toko, sehingga
mempermudah proses perbelanjaan. Hasil prediksi Kementerian
perdagangan republik indonesia mengatakan pada tahun 2029 tingkat
penggunaan e-commerce dapat mencapai 34,84%., sebelum berbelanja online
di media sosial ataupun pasar online, pembeli sebaiknya lebih hati-hati dan
teliti (Solihat & Ikrardini, 2019). Aktivitas berbelanja kini tidak hanya
didorong oleh kebutuhan saja, tetapi juga adanya motivasi kuat untuk
membeli barang secara online, yang dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti
iklan yang intensif, beragamnya model produk yang dengan cepat menjadi
tren, serta kemudahan berbelanja yang ditawarkan oleh fitur aplikasi daring
(Hidayah, 2025). Kehadiran situs belanja on/ine telah mengubah gaya hidup,
dengan menggunakan marketplace, salah satu faktor yang mendorong
pelanggan untuk membeli produk adalah ulasan pelanggan yang dibuat
secara langsung oleh pelanggan yang telah melakukan pembelian pada toko
produk yang terkait pada halaman platform marketplace pasar (Rahayu &
Nurafini, 2025).

Samarang merupakan kecamatan yang ada di kabupaten Garut dan
termasuk desa Parakan (Sadino et al, 2025). Di desa ini belum terdapat toko
yang menjual produk khusus untuk perawatan kulit, sehinggal Lokasi ini
menjadi sasaran untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Kosmetik
diwajibkan memiliki izin edar dalam bentuk notifikasi dari BPOM. Nomor
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notifikasi dikenali dengan huruf N diikuti satu huruf dan sebelas digit angka
(Suhendri et al, 2021). PKM ini merupakan kolaborasi antara Universitas
Garut dan beberapa kolaborator. Universitas Pendidikan Sutan Idris (UPSI)
merupakan institusi yang berada di wilayah Ta’lim Malaysia (Hamdani et al,
2024). dan sudah untuk kedua kalinya melakukan kegiatan PKM bersama.
Untuk lebih memperluat kolaborasi. Maka ikut bergabung juga STIKES
Karsa Husada. Tujuan diadakan kegiatan ini, agar warga dapat memahami
dunia kecantikan, yang tidak hanya terbatas pada penggunaan satu jenis
produk saja. Peningkatan pengetahuan warga agar lebih bijak dalam
memilih skincare yang aman dan halal.

B. METODE PELAKSANAAN

Mitra dari PKM ini Ibu-ibu kader PKK dari desa Parakan yang
beranggotakan 21 orang. Para ibu PKK memiliki latar belakang pendidikan
yang berbeda-beda. Mulai dari tingkat sekolah dasar, sampai dengan
Sarjana. Metode pnyuluhan yang diberikan berupa presentasi materi secara
langsung menggunkana slide presentation selama 30 menit dan dilanjutkan
dengan tanya jawab, kuis interaktif, dan pembagian hadiah. Kegiatan ini
dilakukan bekerjasama antara Universitas Garut, STIKES Karsa Husada,
dan Universiti Pendidikan Sultan Idris (UPSI) Malaysia dengan pendekatan
yang edukatif dan partisipatif.
1. Persiapan PKM

Persiapan diawali dengan melakukan pendekatan kepada kepala desa
dan ibu ketua PKK mengenai perizinan dan tempat akan dilaksanakan PKM
(Lubis, N. et al. 2024). Melakukan survei awal, tempat yang akan digunakan
untuk penyelenggaraan pengabdian kepada masyarakat dan memantau
fasilitas yang ada di desa. Berkomunikasi juga bersama UPSI dilakukan
melalui online zoom meeting, mengenai pembagian tugas, jumlah tim UPSI
yang akan berpartisipasi PKM di desa Parakan dan jumlah mitra yang akan
diundang. Diskusi dengan institusi lain, dilakukan secara langsung.

2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini telah ditenentukan tanggal PKM, waktu terbaik untuk
pelaksanaan, target dari peserta penyuluhan dan panitia PKM, dan metode
(Rustamsyah, A. et al, 2025). Diawali dengan sambutan dari Kepala desa,
perwakilan UPSI dan FMIPA. Selanjutnya ibu-ibu PKK akan diminta untuk
mengisi kuisioner megenai cara dan anggaran mereka untuk membeli
Skincare. Dilanjutkan dengan presentasi materi selama 30 menit, disertai
juga dengan sesi tanya-jawab dan kuis interaktif berhadiah. Mahasiswa
dilibatkan bertugas untuk menyebar kuisioner.
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3. Evaluasi Pelaksanaan PKM

Evaluasi bertujuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan
dari PKM yang telah dilakukan terkhsusunya untuk mengetahui sejauh
mana peningkatan pengetahuan ibu-ibu PKK terhadap materi yang
diberikan. Melalui pre dan post-test mengenai cara membeli skincare yang
aman dan sehat di marketplace. Terdapat 4 jenis pertanyaan yang diajukkan
kepada para peserta dengan jenis soal pilihan ganda untuk mempermudah
pada saat penilaian. Waktu yang diberikan selama 10 menit. Berikut
merupakan tahapan PKM seperti terdapat pada Gambar 1.

Registrasi dan Sambutan Kepala
Pembukaan desa

v

Pre Test

Diskusi dan Penyampaian W
Quiz Materi

e Pembagian
ost Tes Dokumentas‘i hadiagh

Gambar 1. Metode Pelaksaaan PKM

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melalui persiapan yang cukup panjang, mulai dari persiapan dan
perizinan, rangkaian kegiatan PKM dengan tema Belanja Skincare Aman di
marketplace telah berhasil dilaksanakan dan diselenggarakan di Gedung
balai desa Parakan.
1. Tahapan Persiapan

Sebelumnya dilakukan proses pendaftaran dari peserta penyuluhan.
Setelah itu, kegiatan diawali kata sambutan dari kepala desa sekaligus
membuka kegiatan secara simbolis. Peserta penyuluhan adalah kader PKK,
yang diketuai oleh ibu Cucu Ninin, peserta yang hadir berjumlah 21 orang.
Sebelum kegiatan dimulai dilakukan pre-test untuk mengetahui sejauh
mana tingkat pengetahun peserta penyuluhan (Soni. 2025). Pertanyaan yang
diajukan terdiri dari 4 soal. Diharapkan ibu-ibu kader PKK setelah
penyuluhan akan lebih memahani terkait dengan pengetahuan bahaya
skincare yang tidak aman dan pengalaman mereka dalam berbelanja
skincare secara online.



1442 | JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 10, No. 1, Februari 2026, hal. 1438-1447

2. Tahap Pelaksanaan

Hasil survei yang telah dilakukan, tingkat pendidikan paling banyak
adalah para kader PKK lulusan sekolah dasar dan sekolah menengah umum
sebesar 33,3%. Selebihnya ada yang lulusan Sekolah Menengah Pertama dan
Sarjana 16,7%. Berdasarkan hasil ini akan berpengaruh kepada kebiasaan
para ibu dalam membeli skincare di marketplace karena mengharuskan
menggunakan teknologi digital melalui berbelanja berbasis on/ine. Berikut
adalah hasil survei awal mengenai definisi skincare aman seperti yang
terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Peserta Penyuluhan

No Pertanyaan Hasil
1  Definisi Skincare aman 100%
2  Ciriciri Skincare aman di marketplace ? 22,3%

Hasil menunjukkan peserta penyuluhan sudah paham 100% mengenai
definisi skincare aman tapi belum memehami ciri dari skincare aman di
marketplace, untuk 1tu pentingkatnya dilakukan penyuluhan ini. Dalam
kehidupan modern, terutama di kalangan wanita, perhatian terhadap
penampilan semakin tinggi, sehingga produk perawatan kulit atau skincare
menjadi tren yang terus meningkat. Kemudahan untuk membeli skincare
ditunjang oleh bisnis £-Commerce dan kemudahaan dalam penggunaan
aplikasi (Rohmah et a/, 2024).

Bisnis e-commerce telah berkembang karena kemajuan teknologi yang
didukung oleh infrastruktur dan kemudahan regulasi. Hal ini terbukti
dengan peningkatan jumlah bisnis e-commerce sebesar 27,40% pada tahun
2023 menjadi 3.816.750 bisnis, meningkat dari 2.995.986 bisnis pada tahun
2022 (Badan Pusat Statistik, 2023). Tim penyuluhan juga melakukan
pendataan mengenai bagaimana prilaku kader PKK dalam memilih skincara
aman dan cara pembelian produk tersebut, seperti terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Prilaku Dalam Pemilihan Skincare

No Pertanyaan Hasil
1 Skincare yang digunakan Halal 66.7%
2 Pembelian skincare secara online 66,7%
3 Pembelian skincare di toko 33,3%

Berdasarkan data pada Tabel 2, prilaku peserta penyuluhan dalam
pembelian skincare halal masih belum 100%, untuk itu, narasumber perlu
memberikan informasi bagaimana karakteristik skincare aman dan halal
memiliki izin edar resmi dari BPOM dan sertifikasi halal oleh MUI. Adapun
cara mengetahuinya dengan melihat label halal resmi dan kode registrasi
BPOM di kemasan sedian produk tersebut (Sitompul, 2024). Untuk
memastikan bahwa skincare aman, dapat menggunakan aplikasi digital
BPOM dan Platform resmi MUIL. Tujuan dari kedua platform ini adalah
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untuk memastikan bahwa mengecek status legal sebelum membeli produk
dan hanya menggunakan informasi yang dapat dipercaya. Sebagai konsumen
berperan sangat cerdas dalam memilih produk dan membandingkan
informasi dari berbagail sumber. Mereka juga mudah terpengaruh oleh tren
skincare di jejaring sosial, yang seringkali digunakan sebagai taktik
pemasaran ilegal. Semakin banyak kasus skincare ilegal yang beredar di
kalangan konsumen saat ini, sehingga diperlukan pemahaman yang lebih
baik tentang apa yang mereka terima (Suardi et al., 2025). Sebesar 33%,
kader PKK, lebih memilih cara membeli skincare langsung di toko. Pasar
menjadi tempat yang disukai orang Indonesia untuk mencari barang yang
mereka butuhkan, terutama karena pembelian barang dapat dilakukan
dengan cepat.

Industri skincare Indonesia saat ini mengalami peningkatan yang
signifikan. Dibandingkan dengan jenis skincare lainnya di industri
kecantikan Indonesia, produk skincarehalal diproyeksikan memiliki peluang
pertumbuhan yang paling besar. Industri skincare nasional diproyeksikan
mencapai nilai pasar 9,7 miliar dolar pada tahun 2025 dengan pertumbuhan
tahunan sekitar 4,33% hingga 2030. Di tengah banyaknya merek dan barang
skincare halal yang tersedia di Indonesia, pilihan pelanggan untuk membeli
skincare berbeda-beda untuk setiap individu, termasuk platfrom yang
digunakan saat membeli skincare.

Dewasa ini, ulasan palsu atau palsu terus muncul, yang merupakan
salah satu masalah terbesar dalam dunia digital, terutama dalam belanja
online. Ini mengganggu kepercayaan pelanggan dan mengganggu persaingan
pasar yang sehat. Karena kemudahan akses, belanja di pasar menjadi cara
utama untuk membeli skincare Namun, pembelian online menghadapi
masalah seperti ketidakpercayaan penjual, informasi yang terbatas tentang
produk, dan kemungkinan produk palsu, yang membuat pelanggan merasa
kurang memiliki kontrol atas keaslian dan keamanan produk, yang
menyebabkan mereka merasa kurang kontrol atas perilaku mereka saat
berbelanja skincarehalal di pasar (Rahayu & Nurafini, 2025), seperti terlihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Anggaran untuk membeli kosmetik

Anggran Perbulan N
ng IH:; !50000:7 i.i
St I 12
< Rp 100.000 Rp 100.000 — Rp. 250.000 >Rp. 250.000
66,7% 33,3% 0%

Hasil penyuluhan menunjukkan anggaran untuk membeli skicare oleh
ibu-ibu PKK, paling besar rata-rat kurang dari Rp. 100.000, seperti yang
terlihat pada tabel 3, hal ini menunjukkan bahwasanya kader PKK tidak
memiliki kehidupan yang konsumsif. Harga adalah suatu jumlah uang yang
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dikenakan kepada konsumen untuk memperoleh keuntungan dari produk
atau jasa tertentu. Dalam dunia perawatan kulit, harga sering kali
diasosiasikan dengan kualitas, keaslian, dan bahkan status sosial. Ini
menunjukkan bahwa harga bukan hanya angka biasa, tetapi memiliki
makna subjektif yang bergantung pada pengalaman serta pandangan
konsumen.

Para ibu kader PKK juga diberikan pengetahuan mengenai harga dapat
menjadi indikator kualitas, terutama ketika konsumen tidak memiliki
informasi yang memadai mengenai produk tersebut. Terdapat beberapa
aspek harga yang menjadi pertimbangan untuk konsumen, antara lain:
keterjangkauan, yaitu kemampuan finansial konsumen, kewajaran harga
yang berarti menilai apakah harga tersebut adil dibandingkan produk
serupa, serta hubungan antara harga dan kualitas yaitu anggapan bahwa
harga yang lebih tinggi menunjukkan kualitas yang lebih baik. Sebuah
survei yang dilakukan oleh Populix pada periode September hingga Juni
2022 menunjukkan bahwa 77% masyarakat Indonesia membeli produk
skincare setidaknya sebulan sekali, dan mayoritas (93%) mengeluarkan rata-
rata Rp250.000 setiap bulan. Bahkan, 12% dari konsumen membeli produk
skincare setiap hari. Data in1 menunjukkan bahwa skincare telah menjadi
elemen penting dalam gaya hidup masyarakat, khususnya wanita, yang
semakin menyadari pentingnya perawatan kulit. Survei dari JakPat
mengungkapkan bahwa 93% wanita produk skincare, dengan sabun cuci
muka sebagai produk yang paling populer digunakan (72%), diikuti oleh
pelembap (562%), serum (50%), krim malam (49%), dan tabir surya (49%)
(Hidayat, 2025).

3. Tahap Evaluasi

Selama penyuluhan, untuk mengetahui apakah adanya meningkatan
pengetahuan warga terhadap materi yang diberikan, maka dilakukam pre
dan post test, yang hasilnya terdapat pada Tabel 4.

Tabel 4. Tingkat Pengetahuan Peserta Terhadap Tips Memilih Skincare

No Pertanvaan Sebelum Setelah
Y Penyuluhan Penyuluhan

1  Hal pertama dlperhatlkan saat memilih 66,7% 100%
marketplace skincare terpercaya?

2 Pentingnya membeli dari seller berlabel 0 0
“Official Store” atau “Star Seller”? 81% 100%

3  Hal yang harus diperiksa pada
deskripsi produk sebelum membeli 90,5% 100%
skincare?

4  Pentingnya mengecek nomor BPOM di 85.7% 100%
marketplace?

Rata-rata 80,97% 100%
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Berdasarkan hasil tersebut para kader PKK dianjurkan untuk mengecek
legalitas BPOM, membaca review pengguna lain, serta menilai kredibilitas
toko sebelum membeli skincare secara online. Tindakan ini penting agar
pembeli terhindar dari produk palsu dan potensi bahaya pada kesehatan
kulit (Suryono & Dewi, 2025). Di era modern ini, kesehatan kulit adalah
salah satu hal yang paling menjadi perhatian utama dalam kehidupan. Ini
karena, di tengah perkembangan gaya hidup yang semakin kompleks, kulit
diperhatikan karena fungsi biologisnya dan nilai estetika yang dimilikinya.
Kulit yang sehat biasanya dianggap sebagai representasi kebersihan,
keindahan, dan perawatan diri yang baik. Oleh karena itu, merawat kulit
tidak hanya menjadi masalah medis, tetapi juga merupakan bagian dari
ekspresi identitas dan gaya hidup seseorang. Karena gaya hidup modern
yang dinamis dan tuntutan sosial yang semakin tinggi, sangat penting bagi
setiap wanita untuk menjaga penampilan wajahnya (Khaerunisa & Husain,
2025). Diakhir penyuluhan pada kader PKK diingatkan kembali untuk
berhati-bati dalam membeli skincare di marketplace agar tidak menjadi
korban penipuan, produk palsu, kadaluarsa, serta jika respon dari
marketplace yang lambat sebaiknya dihindari.

Diakhir program penyuluhan dilaksanakan post test, untuk melihat
sejauh mana keberhasilan dari materi yang disampaikan, dan hasilnya 100%
ibu-ibu kader PKK telah paham mengenai cara memlilih skincare yang aman
di marketplace. Dilanjutkan dengan sesi tanya-jawab dan Quiz secara
interaktif. Bagi peserta yang berhasil menjawab pertanyaan dengan baik dan
benar mendapatkan souvenir.

D. SIMPULAN DAN SARAN

PKM yang dilaksanakan di Desa Parakan yang bertemakan Belanja
Skincare Aman di Marketplace yang diikuti oleh kader PKK berhasil
meningkatkan kesadaran pengetahuan mengenai pentingnya memilih
produk skincare yang aman, legal dan halal. Hasil awal menunjukkan
sebagian besar peserta sudah mengetahui pengertian dari skincare yang
aman, namun sebagian besar juga belum mengetahui ciri-ciri skincare yang
aman, seperti legalitas dari BPOM, halal sertifikasi dan penjualnya.

Dengan pengetahuan tambahan yang didapatkan dari penyuluhan ini
dibuktikan dengan hasil post-test 100% benar. Hasil data rata-rata anggaran
pengeluaran produk peserta sebagian besar sudah cukup bijak dalam
kegiatan konsumtif menggunakan skincare. Akan tetapi, edukasi ini masih
diperlukan lebih lanjut lagi untuk menyadarkan aspek halal dan keamanan
produk dapat mencapai tingkat yang optimal. Saran dari kegiatan ini
diharapkan agar kader PKK dapat memilih skincare yang didapat aman bagi
kesehatan dan halal. Dengan begitu, secara keseluruhan penyuluhan ini
memberi edukasi pencegahan bagi konsumen dari skincare yang berisiko
serta berbahaya, ini juga mendorong peran aktif untuk menjadi agen edukasi
kader tumbuh dilingkungan masyarakat.
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